BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masjid Gedhe Mataram Kotagede adalah salah satu masjid tertua yang berada
di wilayah Yogyakarta, dan merupakan masjid peninggalan Kerajaan Mataram. Di
daerah Kotagede Yogyakarta masih terdapat peninggalan bersejarah yang menyimpan
informasi masa Kerajaan Mataram. Salah satu tempat bersejarah di Kotagede adalah
Masjid Gedhe Mataram yang dibangun pada zaman Kerajaan Mataram pada tahun
1640. Masjid Gedhe Mataram dibangun oleh Sultan Agung yang bergotong-royong
dengan masyarakat yang masih menganut agama Hindu dan Buddha (Adrisijanti,

2000:56).

Masjid Gedhe Mataram Kotagede Yogyakarta menjadi simbol keberadaan
kerajaan Mataram Islam. Masjid ini terletak di selatan pasar Kotagede dan berada di
sebelah kampung alun-alun. Masjid ini satu komplek dengan Pesarean Agung
(pemakaman besar) Kotagede yang dikelilingi oleh pagar batas setinggi 2,5m dalam
struktur tata ruang pusat Kerajaan Islam di Jawa. Menurut Adrisijanti (2000:13) yang
membahas mengenahi arkeologi Mataram Islam, Masjid Gedhe Mataram Kotagede
dibangun berdasarkan konsep kosmologi Jawa yang bertumpu pada harmoni mikro
kosmos dan makro kosmos. Hal itu tercermin dalam dalam perencanaan poros tata
kota Catur Gatra Tunggal. Dalam Perdais DIY nomor 2 tahun 2017 disebutkan

bahwa filosofi Catur Gatra Tunggal meliputi empat elemen pembentuk identitas



kota, yang terdiri atas Keraton sebagai pusat pemerintahan, Alun-alun sebagai pusat
kegiatan social budaya, Masjid sebagai pusat kegiatan spiritual dan, pasar sebagai

pusat kegiatan ekonomi.

Bangunan Masjid Gedhe Mataram Kotagede, pada awal mulanya berupa
langgar. Pada masa Panembahan Senopati (1575-1601 M) bangunan langgar
kemudian dipindah menjadi cungkup makam. Di lokasi yang tidak jauh dari cungkup
didirikan sebuah masjid yang merupakan cikal bakal berdirinya Masjid Gedhe
Mataram Kotagede Yogyakarta. Pembangunan tersebut terjadi pada tahun 1587 M.
Dalam Babad Momana disebutkan bahwa masjid ini selesai dibangun pada tahun

1511 J atau 1589 M (Adisijanti, 2000: 56).

Ruang utama masjid Gedhe Mataram Kotagede Yogyakarta memiliki atap
yang berbentuk tajug, jenis tajug tersebut lambang gantung (atap yang berbentuk
piramida). Adapun atap serambi berbentuk [limas (atap berbentuk perisai).
Sedangakan mustaka masjid diberi hiasan kluwih yang merupakan sinonim kata ka-
luwih-an yang bermakna berlipat ganda. Seperti tipe arsitektur Jawa lainnya yang
memiliki ciri khas bentuk bujur sangkar, masjid ini juga berbentuk serupa. Hal
tersebut dikarenakan pandangan estetika Jawa yang menggunakan simbol konsep
“klebat papat limo pancer”, yaitu simbol kemantapan dan sekaligus keselarasan yang
merupakan lambang empat mata angin dengan pusat di tengahnya. Keberadaan rajug
lambang gantung membuat masjid ini menggunakan saka sebanyak 16 sampai 36

buah, empat diantaranya sebagai saka guru. Pada dasarnya bangunan tajug lambang



gantung sama halnya dengan bangunan Joglo. Perbedaanya terletak pada molo yang
tidak dipakai pada bangunan rajug lambang gantun, sehingga atapnya tidak berupa
brunjung melainkan berbentuk lancip atau runcing. Atap tersebut juga sebagai

lambang semakin ke atas semakin dekat dengan Tuhan.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak Warisman pada tanggal 13 Februari
2019 bertempat di sekretariat Masjid Gedhe Mataram Kotagede pada pukul 13.10
WIB mepaparkan bahwa bagian pagar dinding setinggi 2,5m yang mengelilingi
Masjid Gedhe Mataram ini dihiasi ornamen yang melekat pada dinding dengan
ukuran 20 cm x 25 cm dengan jumlah kurang lebih 100 buah, dengan beberapa
pengulangan bentuk yang sama. Ornamen yang melekat pada dinding tersebut tidak
semata-mata hanya sebuah hiasan dekoratif saja, namun memiliki makna simbolik di
dalamnya. Makna simbolik ornamen Masjid Gedhe Mataram tersebut memiliki nilai-
nilai religius di dalamnya, yang tidak semua pengunjung masjid mengetahuinya.
Informasi mengenai Masjid Gedhe Mataram pun hanya sebatas sejarah berdirinya
masjid saja dan tidak menyinggung makna-makna yang terkandung di dalam setiap
ornamenya. Padahal ornamen-ornamen di Masjid Gedhe Mataram memiliki peranan
yang penting pada saat penyebaran agama Islam yang dilakukan oleh para
pendakwah. Penggunaan media simbol pada masa itu dianggap sangat efektif untuk
menyampaikan dakwah, karena mayoritas penduduk kawasan Masjid Gedhe Mataram

masih menganut ajaran agama Hindu dan Buddha. Simbol-simbol ornamen



merupakan representasi dari bentuk tumbuh-tumbuhan yang ada di alam sekitar dan

dijadikan media dakwah bagi masyarakat setempat pada waktu itu.

Makna simbolis yang memuat nilai religius, yang terdapat dalam ornamen
Masjid Gedhe Mataram tidak banyak diketahui oleh masyarakat maupun para
pengunjung yang sedang melakukan wisata budaya di kawasan Masjid Gedhe
Mataram. Menurut hasil wawancara dengan Bapak Natsir pada tanggal 15 Februari
2019 bertempat di jalan Mondorakan Jagalan Kotagede pukul 08.49 WIB,
mengatakan bahwa kurangnya pengarsipan dan informasi yang terdapat di kawasan
Masjid Gedhe Mataram membuat pengunjung tidak dapat mengetahui secara detail
bagaimana latar belakang sejarah maupun nilai-nilai religius yang terkandung dalam
Masjid Gedhe Mataram tersebut. Pengunjung yang mendatangi Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede tentunya seorang tour guide maupun sebuah guide book. Seorang
tour guide akan memberikan informasi mengenai Masjid Gedhe Mataram-Kotagede
hanya secara lisan saja. Padahal pemberian informasi secara lisan, tidak dapat diingat
secara menyeluruh oleh seorang pengunjung. Oleh sebab itu, penting dibuat sebuah
guide book yang mudah dibaca untuk mengingat terkait informasi Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede dengan mewawancari beberapa tokoh yang mengerti secara detail

mengenahi Masjid Gedhe Mataram-Kotagede..

Pada kenyataannya, guide book di Masjid Gedhe Mataram-Kotagede tidak
tersedia, padahal bagi pengunjung tentunya sangat penting. Selain itu guide book ini

dapat dijadikan sebagai sarana edukasi bagi pengunjung. Nilai-nilai religius yang



terkandung dalam ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede dapat dengan mudah

untuk dibaca, dipahami maupun sebagai literasi tambahan untuk bahan penelitian.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa permasalahan timbul
karena tidak adanya guide book yang berisi tentang nilai-nilai religius ornamen di
kawasan Masjid Gedhe Mataram-Kotagede. Guide book berperan penting untuk
memperkenalkan sebuah obyek maupun simbol yang terdapat di Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede dan memberikan informasi yang mudah dimengerti oleh para
wisatawan baik luar dan dalam negeri. Oleh karenanya diperlukan sebuah
perancangan guide book yang dapat mengakomodir kebutuhan sekaligus menjadi satu

paket yang lengkap dan mudah dibawa oleh para pengunjung

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penulis termotivasi untuk melakukan
penelitian pengembangan media guide book dengan tujuan untuk memberikan
informasi mengenai nilai-nilai yang terkandung di dalam Masjid Gedhe Mataram
dengan judul “Guide Book Nilai-nilai Religius Ornamen Masjid Gedhe Mataram-

Kotagede Yogyakarta”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya,

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Belum terdokumentasikan jenis ornamen masjid dan maknanya.



2. Terbatasnya informasi tentang nilai-nilai religius yang terdapat dalam
ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.

3. Tidak tersedianya fasilitas berupa guide book di Masjid Gedhe Mataram-
Kotagede.

4. Belum terdapat guide book yang mengangkat nilai-nilai religius ornamen

Masjid Gedhe Mataram-Kotagede

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraiakan, penelitian ini akan
dibatasi pada nilai-nilai religius yang terkandung dalam ornamen Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede dan penyusunannya dalam bentuk guide book sebagai pedoman

wisata bagi pengunjung Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut.
1. Nilai religius apa sajakah yang terkandung dalam ornamen Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede?

2. Bagaimana mengembangkan guide book yang berisi tentang nilai-nilai

religius ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede?

3. Bagaimana kelayakan guide book yang berisi tentang nilai-nilai religius

ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mendiskripsikan nilai-nilai religius yang terkandung didalam ornamen Masjid
Gedhe Mataram-Kotagede.
2. Membuat dan menyusun guide book yang layak, memuat nilai-nilai religius
ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.
3. Mengetahui kelayakan guide book nilai-nilai religius ornamen Masjid Gedhe

Mataram-Kotagede.

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Penelitian ini akan menghasilkan produk berupa guide book yang berbentuk
buku bergambar. Spesifikasi dari guide book yang akan dibuat yakni:

1. Buku berbentuk portrait dengan ukuran kertas C5 dan menggunakan kertas Art
Paper 120gr.

2. Isi buku mencakup tentang sejarah dan makna simbolik ornamen Masjid Gedhe
Mataram-Kotagede dan penyajian berbentuk full gambar untuk mempermudah
pengunjung.

3. Setiap lembar terdiri dari satu lembar gambar dan satu teks penjelasan mengenai
ornamen.

4. Isi Guide book menekankan pada aspek nilai-nilai religius yang terkandung dalam

ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.



G. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian dan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
a. Secara umum penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan tentang sejarah, kebudayaan, dan nilai-nilai yang
terkandung dalam ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.
b. Sebagai bahan referensi, dokumentasi, dan pembelajaran tentang nilai
religius.
Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat digunakan bagi pemerintah kota Yogyakarta untuk
meningkatkan potensi pariwisata budaya yang ada di kota Yogyakarta
tepatnya di wilayah Kotagede melalui guide book.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat digunakan oleh masyarakat Kotagede sebagai
sumber informasi bahwa adanya pendidikan dan nilai religius yang
terkadung di dalam ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede sehingga

mendorong usaha pelestarian budaya.



c. Bagi Pendidikan

Penilitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran bagi siswa mengenai
pendidikan karakter yang terkandung dalam Masjid Gedhe Mataram
berbasis kearifan lokal.
d. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan rujukan sekaligus
sebagai sarana untuk pembelajaran dalam rangka mengembangkan konsep

maupun teori yang telah diperoleh ke dalam bentuk penelitian.

H. Asumsi Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan peneliti sebelumnya, ada
beberapa asumsi yang menjadi titik ukur penyusunan media guide book, antara lain:
1. Guide book ini meningkatkan pemahaman terkait nilai-nilai yang
terkandung di dalam ornamen Masjid Gedhe Mataram
2. Tidak tersedianya guide book yang berisi tentang nilai-nilai religius

ornamen Masjid Gedhe Mataram-Kotagede.



